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RIZKA DWI YANTI. Pengaruh Self Assessment System dan Pemeriksaan 

Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Pada Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Palembang Ilir Barat. (Dibawah bimbingan Bapak 

Rizal Effendi S.E.,M.Si dan Ibu Dwi Septa Aryani S.E.,M.Si) 

 

Pada dasarnya, skripsi ini membahas pengaruh Self Assessment System dan 

Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) di 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Barat. Populasi yang 

digunakan berupa data SPT Masa PPN, data penerimaan PPN, dan data SKPKB 

pada tahun 2019 sampai 2021. Rancangan penelitian menggunakan jenis 

penelitian asosiatif. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 

berupa uji simultan dengan taraf signifikan =5% dan uji parsial dengan taraf 

signifikan =5%. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS Versi 28. 

Hasil dari uji simultan (uji F) penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa 

tingkat signifikan 0,298 > 0,05 serta Fhitung lebih kecil dari Ftabel yaitu 1,264 < 

3,33 maka Ho diterima dan Ha ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa self assessment system dan pemeriksaan pajak tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap penerimaan PPN. Hasil dari uji parsial (uji t) menunjukkan 

bahwa tingkat signifikan 0,0002 < 0,0005 self assessment system tidak 

berpengaruh positif pada penerimaan PPN sedangkan pemeriksaan pajak 

menunjukkan bahwa tingkat signifikan sebesar 0,495 > 0,05 pemeriksaan pajak 

tidak berpengaruh positif pada penerimaan PPN. Agar peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel independen seperti penagihan pajak, penerbitan surat 

paksa, kurs, inflasi dan sebagainya. 

 

Kata Kunci : Sistem Self Assessment, Pemeriksaan Pajak, Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai 
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RIZKA DWI YANTI. The Influence of Self Assessment System and Tax 

Inspection on Receipt of Value Added Tax (VAT) at the Palembang Ilir Barat 

Tax Service Office (KPP). (Under the guidance of Mr. Rizal Effendi S.E., M.Si 

and Mrs. Dwi Septa Aryani S.E., M.Si) 

 
 

Basically, this thesis discusses the effect of the Self Assessment System and 

Tax Inspection on Value Added Tax (VAT) Receipts at the Primary Tax Service 

Office (KPP) Palembang Ilir Barat. The population used is Periodic VAT SPT 
data, VAT receipt data, and SKPKB data from 2019 to 2021. The research design 

uses an associative research type. The analysis technique used to test the 

hypothesis is a simultaneous test with a significant level of =5% and a partial 

test with a significant level of =5%. Data processing using the SPSS Version 28 

application. 

The results of the simultaneous test (F test) in this study show that the 

significant level is 0.298 > 0.05 and Fcount is smaller than Ftable, namely 1.264 

<3.33, then Ho is accepted and Ha is rejected, thus it can be concluded that the 

self assessment system and tax audit does not affect simultaneously on VAT 

receipts. The results of the partial test (t test) show that a significant level of 

0.0002 <0.0005 self-assessment system has a positive effect on VAT receipts while 

a tax audit shows that a significant level of 0.495 > 0.05 a tax audit has no 

positive effect on VAT receipts. So that further researchers can add independent 

variables such as tax collection, issuance of forced letters, exchange rates, 

inflation and so on. 

 

Keywords: Self Assessment System, Tax Inspection, Value Added Tax Receipt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Di Indonesia salah satu penerimaan Negara yang sangat besar dan semakin 

diandalkan dalam kepentingan perkembangan serta pembiayaan pemerintah 

adalah pajak. Definisi pajak yaitu salah satu penerimaan bagi Negara dan juga 

kewajiban bagi setiap warga Negara. Untuk lebih memaksimalkan pemungutan 

pajak terdapat beberapa sistem yang dapat mempengaruhi pemungutan pajak 

diantaranya adalah Official Assessment, With Holding Tax, dan Self Assessment 

System. Sejak tahun 1983, pemerintah Indonesia telah mengubah sistem 

pemungutan pajak yang semula menggunakan Official Assessment menjadi Self 

Assessment System. 

Self Assessment System merupakan sistem pemungutan pajak yang 

membebankan penentuan besaran pajak yang perlu dibayarkan oleh wajib pajak 

yang bersangkutan. Wajib pajak diberi kepercayaan penuh untuk menghitung, 

memperhitungkan, menyetor dan melaporkan sendiri pajak-pajak yang menjadi 

kewajibannya. Penerapan Self Assessment System menuntut tinggi kepatuhan 

wajib pajak untuk penyelenggaraan perpajakannya, karena jika semua wajib pajak 

memiliki kepatuhan perpajakan yang tinggi maka akan berpengaruh terhadap 

penerimaan wajib pajak Negara yang efeknya juga terjadi kepada pendapatan 

Negara yang semakin meningkat. Penggunaan Self Assessment System di 

Indonesia masih banyak terjadi ketidaksesuaian dalam implementasinya. 
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Salah satu bentuk pengawasan dalam Self Assessment System adalah 

pemeriksaan. Menurut Hidayat (2013:10) Pemeriksaan pajak ialah sarana untuk 

melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap wajib pajak, selain mempunyai 

tujuan untuk menguji tingkat kepatuhan wajib pajak di dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan, juga mempunyai tujuan dalam rangka melaksanakan 

ketentuan perundang-undangan perpajakan. Pemeriksaan perlu dilakukan untuk 

mendeteksi adanya kecurangan yang dilakukan oleh wajib pajak dan juga 

mendorong wajib pajak untuk membayar pajak dengan jujur sesuai ketentuan 

yang berlaku. Pemeriksaan juga dilakukan jika fiskus mendapat data dari pihak 

ketiga atau lawan transaksi dari wajib pajak yang belum dilaporkan oleh wajib 

pajak itu sendiri (Nindar,dkk. 2010). 

Pemeriksaan pajak diawali dengan penerbitan surat perintah pemeriksaan 

(SP2). Pemeriksaan ini haruslah memperhatikan keseimbangan antara realisasi 

penerbitan dan penyelesaian SP2. Selain itu, perlu juga diupayakan keseimbangan 

dalam penerbitan dan pembayaran surat ketetapan pajak kurang bayar (SKPKB) 

yang berasal dari kegiatan pemeriksaan tersebut diukur menggunakan prinsip 

efektivitas yaitu pengukuran pencapaian keberhasilan dalam kegiatan pemeriksaan 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Salah satu bentuk pajak yang dipungut oleh Negara yaitu Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) yang merupakan salah satu bentuk pajak objektif atas 

pertambahan dari nilai suatu barang. Kewajiban perpajakan ini berada pada Wajib 

Pajak yang telah dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP). Pengusaha 

Kena Pajak (PKP) wajib menyetor Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas pembelian 
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barang sebesar 10% atau disebut pajak masukan, wajib memungut Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) atas penjualan barang atau biasa disebut pajak keluaran. 

Berdasarkan penjelasan UU No. 42 tahun 2009 tentang perubahan ketiga atas UU 

No. 8 Tahun 1983 tentang pajak pertambahan nilai dan jasa dan pajak penjualan 

atas barang mewah. Pada bagian umum pajak pertambahan nilai adalah pajak 

konsumsi barang dan jasa di daerah pabean yang dikenakan secara bertingkat 

disetiap jalur produksi dan distribusi. 

Mardiasmo (2009:269) menyatakan bahwa apabila dilihat dari sejarahnya, 

pajak pertambahan nilai merupakan pengganti dari pajak penjualan. Alasan 

pengertian ini karena pajak penjualan dirasa sudah tidak lain memadai untuk 

menampung kegiatan masyarakat dan belum mencapai sasaran kebutuhan 

pembangunan, antara lain meningkatkan penerimaan Negara, mendorong ekspor, 

dan pemerataan pmbebanan pajak. 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat yaitu salah satu unit 

vertikal Kantor Wilayah DJP Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung, 

Direktorat Jenderal Pajak, Kementerian Keuangan Republik Indonesia yang 

menghimpun penerimaan negara dari sektor perpajakan berupa Pajak Penghasilan, 

Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan Barang Mewah, dan Bea Meterai. 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat bertanggung jawab 

langsung kepada Kepala Kantor Wilayah DJP Sumatera Selatan dan Kepulauan 

Bangka Belitung yang bermarkas di Palembang. 
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Berikut ini data SPT Masa PPN, SKPKB PPN, dan realisasi penerimaan 
 

PPN 
 

Tabel 1.1 

 

Data SPT Masa PPN, SKPKB PPN, dan Realisasi Penerimaan PPN 

(2019-2021) 

Tahun SPT Masa PPN SKPKB Realisasi Penerimaan 
PPN 

2019 25.558 250 513.620.482.226 

2020 24.191 114 574.209.333.372 

2021 23.565 249 530.235.074.684 

Sumber Data: KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

 

Berdasarkan data SPT Masa PPN dari tahun 2019 sampai dengan tahun 

2021, pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Barat untuk 

wajib pajak yang melaporkan SPT Masa PPN pada tahun 2019 lebih tinggi 

dibandingkan wajib pajak yang melaporkan SPT Masa PPN pada tahun 2020 dan 

2021. Untuk data Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) dari tahun 2019 

sampai dengan tahun 2021, pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Palembang Ilir Barat untuk surat ketetapan pajak kurang bayar pada tahun 2019 

lebih tinggi dibandingkan tahun 2020 dan tahun 2021. Untuk data realisasi 

penerimaan pajak pertambahan nilai (PPN) dari tahun 2019 sampai dengan tahun 

2021, pada tahun 2020 setoran PPN di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Palembang Ilir Barat mengalami peningkatan akan tetapi pada tahun 2021 setoran 

PPN di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Barat mengalami 

penurunan. 

Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dipaparkan di atas, penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Self Assessment 
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System dan Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat”. 

 
 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka 

penulis merumuskan masalah-masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa besar pengaruh Self Assessment System dan Pemeriksaan Pajak 

terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) secara simultan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat?. 

2. Berapa besar pengaruh Self Assessment System dan Pemeriksaan Pajak 

terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) secara parsial pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh Self Assessment System dan 

Pemeriksaan Pajak terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

secara simultan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir 

Barat. 

2. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh Self Assessment System dan 

Pemeriksaan Pajak terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
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secara parsial pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir 

Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan oleh penulis berguna bagi berbagai pihak, 

diantaranya: 

1. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan, 

untuk memperoleh gambaran mengenai masalah perpajakan khususnya Self 

Assessment System dan Pemeriksaan pajak terhadap Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN). 

2. Bagi Perusahaan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau 

pemasukan dan tambahan informasi bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Palembang. 

3. Bagi Peneliti Lain 

 

Dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang sama bagi peneliti 

selanjutnya yaitu mengenai Pengaruh Self Assessment System dan 

pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai (PPN). 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Penulis berharap hasil penelitian ini memberikan sumbangan terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, wawasan serta informasi tentang Self 
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Assessment System dan pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak 

pertambahan nilai (PPN). Selain itu, penulis mengharapkan kiranya penelitian ini 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa lainnya khususnya 

mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Tridinanti Palembang. 
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